BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Paparan Data Magid Ulul Albab (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang

Di sejumlah perguruan tinggi umum, masjid menjdidiraatif pilihan
untuk mengisi waktu di luar kegiatan perkuliaharrnfal. Fenomena
tersebut terus berkembang sehingga masjid kammpasasaktual berfungsi
bukan saja untuk kepentingan kegiatan keagamaaatageietapi meliputi
berbagai kegiatan lainnya, seperti kegiatan keldmpelajar, latihan
kepemimpinan, dan lain sebagainya. Dengan demikmambangunan
masjid di lingkungan kampus perguruan tinggi bukakedar menyediakan
tempat melakukan shalat berjamaah bagi para malasidosen dan
karyawan. Masjid kampus selama dengan dinamikaatagisalama ini
mertupakan wahana pendidikan dan pengembangarpatisi mahasiswa
sebagai calon intelektual dan pemimpin masa depan.

Masijid Ulul Albab yang dikenal sebagai Masjid malhauteri berdiri

mengah di area kampus Universitas Islam Negeri JWNMwlana Malik
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Ibrahim Malang. Pembangunan Masjid Ulul Albab yalimgulai pada tahun
2008 diperkirakan telah menghabiskan anggaran aseRit milyar yang
merupakan sumbangan Kerajaan Saudi Arabia untulplkartJIN Maliki
Malang! Pada tanggal 09 November 2009 Masjid “Ulul Alba@&’had
putri Sunan Ampel al-Ali ini diresmikan oleh Meritédygama RI Drs. H.
Surya Darma Ali, M.Si. Sarana dan fasilitas kampirgversitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang mégsemakin lengkap
dengan berdirinya Masjid Ulul Albab. Keberadaan jirddsampus ini sesuai
fungsinya yaitu sebagai salah satu pusat kegiatamakasiswaan,
disamping itu mahasiswa juga dilibatkan dalam kgpesan Ta’mir Masjid
untuk media memakmurkan dakwabh.

Selain difungsikan sebagai tempat beribadah, Madjd Albab juga
dijadikan sebagai tempat lembaga Hai'ah TahfizhQ&Fan (HTQ) yang
berdiri pada tahun 2002 M/1423 H, lembaga ini lmepat di Masjid Ulul
Albab lantai 1. Hai’ah Tahfizh Al-Quran (HTQ) irtermasuk salah satu
lembaga yang memiliki visi untuk mewujudkan kampsr'ani dalam
segala bidang yang bercirikan intelektualitas, igilitas dan moralitas.
Disamping visi tersebut lembaga Hai'ah Tahfizh Ak@n (HTQ) juga
memiliki misi yaitu membentuk ahli-ahli Quran l&f@n (hafalan
lafazhnya), wa manan (faham isi kandungannya). \Wamalan

(mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari), wakaltuman

! Saiful Mustofa, http:/saifulmustofauin.blogspen2009/11/poligamisasi-kampus/, diakses
tanggal 30 Juli 2012.
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(mendakwahkan kepada orang lain) dan membangunng@takademik
yang Qur’ani di kalangan civitas akademika kampus.

Masijid Ulul Albab yang terletak di kampus Univeasitislam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang ini yang mempaiyfungsi sebagai
pusat dakwah dan pembinaan mahasiswa sekaligus dagat menjadi
laboratorium pembinaan umat. Sesuai dengan fungss®pagai jantung
kegiatan keagamaan bagi mahasiswa, masjid Ulul bAlp@miliki peran
yang cukup penting dalam mewujudkan tatanan sgaia lebih baik dan
sebagai wahana pembinaan para mahasiswa.

Para aktivis masjid kampus merupakan konunitasrgenmuda yang
tercerahkan dengan akidah, pengetahuan dan semkeg&man yang
utuh. Untuk itu masjid Ulul Albab diharapkan dapslahirkan kader-kader
pemimpin umat yang tangguh dan mampu menegakkam Isebagai
Rahmatan lil ‘alamin.

Syiar Islam di masjid Ulul Albab hendaknya membkekas dan
pengaruh di dalam kampus khususnya bagi para nsafegsiselain itu
keberadaan masjid Ulul Albab di kampus, diharapka&mbawa misi untuk
menciptakan mahasiswa yang disebut dalam al-Q@edagai Ulul Albab,
yaitu orang-orang yang mempunyai kejernihan hath deetajaman
pemikiran sehingga mampu memahami ayat-ayat Allatadn semesta ini.

1. Gambaran Geografis
Secara Geografis Masjid Ulul Albab yang terletakddlam area

kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik libnaHvVialang ini
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memiliki Geografis pada Lintang tempaf 57 08.63" (LS) dan Bujur
tempat 112 36' 30.28" (BT), dengan ketinggian 405 meter di atas
permukaan laut.
2. Teknik Penentuan Arah Kiblat Yang Dilakukan Di Mddjplul Albab
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
Dari ketua ta’'mir dan beberapa dewan kiyai Ma’hddAd yang
peneliti wawancarai, tidak satupun yang mengetametiode penentuan
arah kiblat yang dipakai di masjid Ulul Albab.
3. Posisi Arah Kiblat Masjid Ulul Albab (UIN) Maulansalik lbrahim
Malang
Berdasarkan hasil observasi peneliti serta pengamatang
dilakukan langsung dengan menggunakan Theodoldaraeerungkali
sebanyak 3 kali diperoleh data, bahwa azimuth &ialat bangunan

Masjid Ulul Albab (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malanadalah 293

45 447

Perhitungan dan Analisis Tentang Penentuan Arah Kiblat Magjid Ulul
Albab Berdasarkan Azimuth Bulan

Persoalan yang sering muncul di masyarakat adaiigemai sudut
arah kiblat suatu tempat. Ketika membangun Magspd &ushala di mana
sudut kiblatnya ada yang berpedoman pada arah Btaterbenam, ada
pula dengan bantuan kompas untuk menunjuk titilatbdan ke barat daya

dan ada pula yang menggunakan kompas kiblat yamgudian hari



73

menimbulkan persoalan baru karena diduga arahtkij@akurang tepat,
bahkan hal semacan ini bisa menjurus kepada pérgeah kalangan umat
itu sendiri. Hal ini dapat dimaklumi mungkin kareneterbatasan
pengetahuan tentang itu, padahal tuntutan akanyadsebuah Masjid atau
Mushala merupakan suatu kebutuhan.

Telah disinggung sebelumnya bahwa dalam penelitameneliti
menggunakan alat Theodolite sebagai pengukur aiallat.k Agar bisa
maksimal dalam mengoperasionalkan Theodolite térletahulu harus
mempersiapkan segala sesuatunya secara seksamakagasinya benar-
benar bisa dipertanggungjawabkan. Adapun dalamlipaneni yang harus
dipersiapkan terlebih dahulu sebelum praktek damgan (Masjid Ulul
Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbnahiMalang) adalah:
Pertama, Menghitung nilai Azimuth Bulan, nilai Azimuth Bulami
digunakan untuk menentukan arah utara sejatue( North). Kedua,
menghitung arah kiblat Bangunan Masjid Ulul Albdbiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, perhitungan dilakukan untuk
mengetahui barapa besar nilai sudut arah kiblat Baggunan Masjid Ulul
Albab Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbnahMalang.

Tujuan dari mempersiapkan nilai Azimuth Bulan ddairarah kiblat
yaitu untuk mempermudah peneliti ketika di lapangsehingga ketika di
lapangan peneliti tinggal membidik Bulan tanpa ngtugmg barapa besar

nilai azumuth Bulan.
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1. Menghitung Arah Utara Sejati (True North)

Mencari Arah Utara Sejati (True North) merupakanalavdari
pencarian arah kiblat. Kalau pencarian Arah Utaegati (True North)
sudah tepat dan perhitungan arah kiblat sudah pemaka dalam
pengukuran arah kiblat juga akan tepat dan berenert& walaupun dalam
perhitungan arah kiblat sudah dilakukan dengan riepat akan tetapi
kalau dalam pengukuran arah Utara Sejati (True h{toiya tidak benar
maka arah kiblat yang dihasilkan tidak akan tepat.

Adapun data yang dibutuhkan untuk mencari Arah &J&ejati (True
North) dalam penelitian ini adalah data Lintang pam(), Tinggi Bulan
(h), dan Diklinasi Bulan &). Dalam penelitian ini peneliti melakukan
observasi pada tanggal Tanggal 05 Juli 2012. Untekguji keakuratan
dalam penelitian ini, peneliti melakukan perhitumgdan pengukuran
sebanyak tiga kali, yaitu pada pukul 19:45 WIB 14B2GMT, pukul 20:00

WIB / 13:00 GMT dan pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT:

No Identifikasi Data yang Diketahui

1 | Lokasi Masijid Ulul Albab

2 | Lintang Tempaty) | -07° 57 08.63"

3 -14° 07' 38" (12:00:00 GMT)

Diklinasi Bulan §) -13° 57' 33" (13:00:00 GMT)

4 +10° 00' 50" (Pukul 19:45 WIB
Tinggi Bulan (h) +13? 52' 23" (Pukul 20:00 WIB

+18° 09' 45" (Pukul 20:00 WIB
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5 | Tanggal Pengukuran 05 Juli 2012

6 Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT

Waktu Pembidikan | Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT

Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:

Sebelum mencari nilai azimuth Bulan, terlebih dahyang harus
dicari adalah nilai Sudut Waktu Bulan) (faat pembidikan dengan Rumus
sebagai berikut:

Cos p = (-tane x tand + sin ky/ cose / cosd)

a) Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT

Shif cos (-tan -07 57 08.63" x tan -1% 07' 38" + sin 10° 00' 50"/
cos -07 57 08.63"/ cos -1407' 38") = 81.61107397 EXE Shff’ "

=81° 36 39.87.
b) Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT

Shif cos (-tan -07 57 08.63" x tan -1357' 33" + sin 1352' 23"/
cos -07 57 08.63"/ cos -1857' 33") = 77.59954011 EXE Shff’ "

=77 35 58.34.
c) Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT

Shif cos (-tan -07 57 08.63" x tan -1357' 33" + sin +18° 09' 45"/
cos -07 57 08.63"/ cos -1357' 33") = 73.16636123 EXE Shff’ "

=73 09 58.9.
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Dari proses perhitungan di atas dapat diketahuiwbahilai sudut

waktu Bulan yaitu:

No Waktu Pembidikan Nilai Sudut Waktu Bulai) (t
1 Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT] 8§86 39.87.
2 Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT] 785 58.34.
3 | Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT 739 58.9.

Kemudian langkah selanjutnya adalah Menghitung A#mmBulan.

Untuk mencari berapa nilai azimuth Bulan dapat kdikan perhitungan

dengan Rumus sebagai berikut:

a) Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT

44.39.

b) Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT

c) Pukul20:20 WIB / 13:20 GMT

[(1/(cose x tand : sin te — sinp : tan te))]

Shif tan (1/(cos -0% 57 08.63" x tan -1% 07' 38" / sin 84 36

39.87 — sin -0% 57 08.63" / tan 8136 39.87)) = -768 57

Shif tan (1/(cos -0% 57 08.63" x tan -13 57' 33" / sin 77 35

58.34' — sin -07 57 08.63"/ tan 7735 58.34)) = -77 30 10.47..

Shif tan (1/(cos -0% 57 08.63" x tan -13 57' 33" / sin 7309

58.9' — sin -0 57 08.63"/ tan 7309 58.9)) = -7 50 50.44.

Berdasarkan perhitungan Azimuth Bulan di atas masitgkan nilai

sebagai berikut:
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No Waktu Pembidikan Nilai Azimuth Bulan
1 Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT] 767 44.39
2 Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT] -7B0 10.47
3 | Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT -750 50.44

Dari hasil perhitungan di atas telah diketahui behsemua nilai
Azimuth Bulan bernilai negatif (selatan). Karenaagugkuran (pembidikan
dilakukan pada waktu Bulan belum berkulminasi yghukul 19:45:00 WIB
/ 12:45:00 GMT, Pukul 20:00 WIB / 13:00 GMT, d&ukul 20:20 WIB /
13:20 GMT serta nilai azimuth Bulan bernilai Negatif (-),réaei Theodolite
menghadap ke Timur serong ke Selatan. Sedangkalk umncari berapa
nilai arah True North dengan Theodolite harus metak perhitungan
sebagai berikut:

a) Pukul 19:45 WIB / 12:45 GMT
360 — (180 — Azimth)

360 — (180 — -7657 44.39) = 256 57 44.39 (inilah nilai arah titik

utara sejati (True Notrh) dengan Theodolite).
b) Pukul20:00 WIB / 13:00 GMT

360 — (180 — Azimth)
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360 — (180 — 7730 10.47) = 257 30 10.47 ( inilah nilai arah titik

utara sejati (True Notrh) dengan Theodolite).
c) Pukul 20:20 WIB / 13:20 GMT
360 — (180 — Azimth)

360 — (180 — 7750 50.44) = 252 50 50.44 ( inilah nilai arah titik

utara sejati (True Notrh) dengan Theodolite).

Dari proses perhitungan diatas menghasilkan niialn &Jtara sejati
(True North) untuk Masijid Ulul Albab Universitasldsn Negeri Maulana

Malik lIbrahim Malang adalah sebagai berikut:

Tempat Obsevasi Pukul Utara Sejati (True Notrh)

19:45 WIB/12:45 GMT | 256’57 44.39

Masjid Ulul Albab | 20:00 WIB/13:00 GMT| 25730 10.47

20:20 WIB/13:20 GMT| 25750 50.44

2. Menghitung Arah Kiblat Masjid Ulul Albab Universgalslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Berdasarkan Teori Si@osinus
Masalah arah Kiblat pada dasarnya meliputi duayaiy mengenai
bagaimana memperhitungkan arah Kiblat dari suatyp#¢ dan bagaimana
cara menentukan arah Kiblat dari hasil perhitungensebut diterapkan
menjadi garis arah Kiblat maupun garis shaf padaua® Masjid atau

Mushala.
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Karena setiap titik (tempat) yang ada di permukaami ini berbeda
di permukaan bola Bumi, maka perhitungan arah Kibiekukan dengan
lImu Ukur Segitiga Bola $pherycal Trigonometry). Agar hasil dari
perhitungan bisa seakurat dan seteliti mungkin,ared&t bantu hitung atau
kalkulator sangat diperlukan. Untuk menghasilkadusikiblat yang tepat,
perlu didukung dengan data yang akurat kemudiaiudidy secara cermat,
hal ini supaya tidak terjadi salah hitung ataulsaikur.

Untuk menghitung arah Kiblat digunakan Rumus:

Cotan Q = Cotan b x Sin-aCos a x Cotan ¢
Sinc

Dalam menentukan arah kiblat harus diketahui térldbhulu berapa
besar Lintang dan Bujur tempat yang diteliti (Mdsflul Albab) serta
berapa Selisih Bujur Ka’bah dan Bujur Masjid UlullbAb. Untuk
mempermudah dalam perhitungan posisi Masjid Ulldahl maka Lintang
tempat ditandai dengan simbel(Phi) dan Bujur tempat ditandai dengan
simbolA (lamda).

Adapun data koordinat Ka’bah (Makkah) dan MasjidulURIbab
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Madayang diperoleh
dari Web Google Earth adalah:

Identifikasi Data yang diketahui

Makkah Masjid Ulul Albab

Lintang @ Q) | 22° 25 20.23" | Lintang (M) | -7°57 08.63"

Bujur . Q) | 3949 34.29" | Bujur \M) | 11 36' 30.28"
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Setelah posisi Lintang dan Bujur Ka’bah dan Masjidl Albab sudah
diketahui, maka proses menghitung dapat dilakukbagai berikut:
Untuk menyelesaikan Rumus dalam menghitung arataKimaka
terlebih dahulu dicari sisi “a”, sisi “b”, dan sisf".
Sisi “a” = 9¢ — ¢ Masjid Ulul Albab
90° —( -2 57 08.63") = 9%57 8.63"
Sisi “b” = 9% — ¢ Ka’bah
90° - 22 25 20.23" = 6834 39.77"
Sisi “c” =\ Masjid Ulul Albab -\ Ka’bah
112 36' 30.28" — 3949 36.25" =7248 16.55"
Selannjutnya memasukkan data ke dalam Rumus seghiga
(Spherical Trigonometry);

Cotan Q = Cotan b x Sin-aCos a x Cotan ¢
Sinc

Petunjuk penggunaan Calculator, tekan tombol sdmautan:
Pijat Calculator secara berurutan sesuai dengamygp

Perhitungan dengan menggunakan Calculator kygoee Kc-131.

Shif Tan ( 1 / Tan
68”34 39.77" X | sin| 97578.63"
Karce | / sin | 7248 16.55"| - Cos
Kc-131 | 97°578.63" | X 1 / Tan
7%481655"] ) | Exe | 24.20710345 Shift

D°M'S | 2412 43
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=24 12 43 (B - V)
=9P - 241243 =6847 17  (U-B)
=360 - 6847 17" =294 12 43’ (UTSB)

Perhitungan Menggunakan Calculator Tygaeio fx-3650p.

Shif Tan ( 1 / Tan
68° 34 39.77" X sin| 9757 8.63"
/ sin | 7248 16.55"| - Cos
Cacio | 97°578.63"| X 1 / Tan
fx- 72748 16.55" | ) Exe | 24.21227065 Shift
3650p | 90 (24124272
=248 12 4417 (B - V)

=9 - 2412 44.17 =65 47 15.83 (U- B)

=36 — 6347 15.83 =294 12 44.1 (UTSB)
Keterangan:
B-U : Diukur dari titik Barat ke arah Utara

U-B : Diukur dari titik Utara ke arah Barat
UTSB : Diukur dari titik Utara searah jarum jamtgth — Timur
— Selatan — Barat)

Dari proses perhitungan di atas, dapat diketahbibhaarah Kiblat
Masjid Ulul Albab berdasarkan teori sinus cosintenghasilkan sudut dan
azimuth kiblat sebagai berikut:

- Sudut Kiblat 2412 44.17 (dari titik Barat ke arah Utara)

- Sudut Kiblat 68 47 15.83 (dari titik Utara ke arah Barat)
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- Azimuth Kiblat 294 12 44.1 (dari titikk Utara searah jarum jam

(Utara — Timur — Selatan — Barat)).

3. Pengukuran Arah Kiblat Masjid Ulul Albab Universitaslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Dengan Theodolite

Setelah nilai Azimuth Bulan dan nilai arah kiblagsjfid Ulul Albab
sudah diketahui, selanjutnya terjun ke lapanganukunmelakukan
pengukuran arah Utara Sejati (True North) dan addtat Masjid Ulul
Albab UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Mengenai cara menentukan Arah Kiblat sudah bany&ktahui
melalui informasi di media massa, namun sulit um@agimplementasikan
dalam dalam ranah faktual. Permasalahannya adaalgimplementasikan
angka arah kiblat di lapangan.

Praktek penentuan arah Kiblat Masjid Ulul Albab WMdwlana Malik
Ibrahim Malang yang meliputi pengelolaan data damhipungan arah
kiblat, serta malakukan pengukuran arah kiblatkdikan oleh peneliti
sebanyak tiga kali ini membutuhkan waktu kuranghldh5s jam.

Dalam prakteknya, peneliti membidik Bulan tepat yuki9:45
WIB/12:45 GMT, selanjutnya tinggal mencari araliktiitara sejati (True
Notrh) pukul 19:45 WIB/12:45 GMT yaitu dengan cangnekan tombol
“0-set” pada Theodolite agar display Theodolite oménkkan HA: 08 00
00" (cara ini dilakukan setelah pembidikan Bulan sudilakukan),
kemudian memutar Theodolite ke kanan (searah jgamn) hingga layar

Theodolite menampilkan angka sebesar’?%B 44.39 dan inilah True
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North (titik Utara sejati). Selanjutnya untuk puk0:00 WIB/13:00 GMT
caranya sama Yyaitu dengan memutar Theodolite kankgsearah jarum
jam) hingga layar Theodolite menampilkan angka sab@5% 30 10.4
dan begitu juga untuk pukul 20:20 WIB/13:20 GMT dan memutar
Theodolite ke kanan (searah jarum jam) hingga lajdreodolite
menampilkan angka sebesar 250 50.44 dan inilah True North (titik
Utara sejati).

Setelah arah titik utara sejati (True Notrh) suddetahui, sekarang
Theodolite sudah siap dipergunakan untuk menentatan mengukur arah
arah kiblat. Agar pengukuran arah kiblat bisa alkureka theodolite harus
benar-benar sudah menghadap ke arah titik Utaadi.s8gsui dengan hasil
proses perhitungan arah kiblat Masjid Ulul AlbabnWWaulana Malik
Ibrahim Malang yaitu 2412 44.17 (dari titik Barat ke arah Utara), $87
15.83 (dari titik Utara ke arah Barat), dan 2942 44.1' (dari titik Utara
searah jarum jam (Utara — Timur — Selatan — Barat))

Dalam aplikasinya mengukur kiblat yaitu dengan camanekan
tombol “O-set” pada Theodolite agar display Theddainenunjukkan HA:
00° 00 00’ (ketika menekan tombol “O-set” pada Theodoliteeddplite
tetap dalam keadaan menghadap ke arah Utara, tibdaleh
bergerak/berubah), kemudian memutar Theodolite dqeak (searah jarum
jam) sampai display Theodolite menunjukkan HA: 292 44.1', inilah

arah kiblat yang benar.
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U
65° 47 15.87" (U-B)
Kiblat 3949 34.29" BT
B T
24212 44.17 (B-U) Masjid Ulul Al-Bab

-7°57 08.63" (LS)
112 36' 30.28" (BT)

S

Gambar 4.1. Sketsa Posisi Arah Kiblat Bangunan islaiul Albab
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM Malang Jika Diukur Dengan

Menggunakan Theodolite Berdasarkan Azimuth Bulan

Posis Shaf Arah Kiblat Bangunan Magid Ulul Albab UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Dengan Menggunakan Alat Theodolite
Berdasarkan Azimuth Bulan

Dari proses penentuan arah kiblat mulai dari penigian sampai
menghasilkan sebuah arah kiblat yang tepat, kemudregkah selanjutnya
adalah tinggal membuat garis shaf. Dalam pembugder shaf ini peneliti
terlebih dahulu membuat sudut®a@ari arah kiblat 29412 44.1". Untuk
membuat sudut 90yaitu dengan cara memutar Theodolite ke arah Kkiri
(berlawanan arah jarum jam sebanyak, 98di nantinya Theodolit akan
mengarah ke Selatan). Ketika mau memutar Theogddllteodolite harus
masih dalam keadaan tetap menghadap ke arah kddati dengan hasil
dari perhitungan dan tidak boleh berubah. Untuk odahkan pembuatan

garis shaf yaitu dengan cara menekan tombol “Os&tla Theodolite agar
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display Theodolite menunjukkan HA: D@0 00" kemudian memutar
Theodolite ke arah kiri (berlawanan arah jarum jsebanyak 9hingga

layar Theodolite menampilkan angka senilai 280 00", dan inilah shaf
yang benar berdasarkan penentuan arah kiblat delngigoedoman pada
Azimuth Bulan.

Karena Masjid Ulul Albab sudah jadi sedangkan p&ogan
dilakukan dengan menggunakan Theodolite yang mevai@n Azimuth
Bulan, tentu pengukuran dilakukan di luar Masjidaka caranya adalah
memindahkan garis arah kiblat dari hasil pengukaiemgan Theodolite itu

ke dalam Mas;jid.

Arah Kiblat hasil pengukuran
dengan Theodoli

Bangunan
Masjid Ulul
Albah

Garis Shaf yang Dihitung Deng
Menggunakan Theodolite S
Berdasarkan Azimuth Bulan \

Shaf Masjid Ulul Albab

00® 27 00"
Gambar 4.2. Deviasi Shaf Arah Kiblat Masjid Ulubab Dengan Shaf Dari
Hasil Pengukuran Berdasarkan Pada Azimuth Bulan
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Uji Akuras Arah Kiblat Magid Ulul Albab Universitas ISam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Dengan Pengukuran Berdasarkan
Pada Azimuth Bulan

Setelah nilai arah Utara sejati (True North) damAgh Kiblat sudah
diketahui, kemudian dilakukan pengukuran arah kidki hasil hitungan
peneliti dengan arah kiblat bangunan Masjid Ulubak, maka akan
didapatkan nilai deviasi. Nilai deviasi min (-) ber arah bangunan berada
di selatan arah kiblat yang sebenarnya sejauh nh&sarnya deviasi,
sedangkan arah deviasi plus (+) berarti arah banglrerada di sebelah
utara dari arah yang sebenarnya sejauh mana baséemasi.

Survei terhadap bangunan Masjid Ulul Albab menijeas informasi
tentang data astronomi, arah kiblat hasil hitundgan derajat deviasi. Dari
data tersebut menyebutkan bahwa arah kiblat bangMasjid Ulul Albab
yang jika dihitungan dengan Azimuth Bulan yang p&ugannya
menggunakan Theodolite ternyata memiliki deviasahAkiblat Masjid Ulul
Abab mengarah atau condong ke arah barat, berahtilangunan berada di
sebelah selatan dari arah yang sebenarnya. Inikigrdengan nilai arah
kiblat yang tepat mengarah ke kiblat dengan memegaiik yang akurat
menurut Teori Sinus Cosinus adalah 294 44.1'. Sedangkan arah
bangunan Masjid Ulul Albab jika diambil dari deviiaglainya 293 45
44.1" condong ke barat sejauh®@@7 00" dari deviasi 29412 44.1" kurang

mengarah ke utara 9a7 00’
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Tabel 2 : Perbandingan Arah Kiblat Masjid Ulul Atbdengan Arah

Kiblat Berdasarkan Azimuth Bulan

Arah Kiblat Berdasarkan Arah Kiblat Masjid Ulul Albab Deviasi

Azimuth Bulan

24012 4417 23745 44.17
65° 47 15.83 65° 20 15.83 0?27 o0’
204 12 44.1 293 45 44.1

Dari analisis di atas, maka dapat diketahui bahwah &kiblat
bangunan Masjid Ulul Albab dan arah kiblat hasibhgan dengan Azimuth
Bulan yang pengukurannya menggunakan Theodolitglsgfa pada satuan
menit, yakni berkisar 6027 00’ dan arah kiblat berada di sebelah selatan
sejauh kisaran selisihnya. Walaupun ada selisihakan tetapi selisinnya
tersebut sangat kecil, hanya kisaran menit tidakpsa derajad.

Dari temuan penelitian di atas terdapat asumsi g@cgra signifikan
terbukti di lapangan, bahwa penentuan arah kib&atdsarkan azimuth
bulan bisa digunakan. Hal ini terbukti oleh temi@hwa angka minus (-)
pada arah kiblat yang diukur dari angka seharubayga memiliki deviasi
menit.

Empat imam madzhab sepakat bahwa menghadap ke kéoizt
merupakan salah satu dari beberapa syarat sabmgfat. Mereka
memahami bahwa kewajiban menghadap kiblat berskandgada surah al-
Bagarah ayat 144 dan beberapa hadits Nabi yanly telaebutkan dalam

bab II, hadits tersebut menyebutkan : “Jika karmda& mendirikan shalat,
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maka sempurnakanlah wudlu kemudian menghadaplatatkd€éblat lalu
bertakbilah”.

Sedangkan bagi umat islam yang tidak tahu arah,akamharus
menghadap kiblat maka didasarkan pada ijtihadngairtididasarkan pada
al-Quran surat al-Bagarah ayat 115 : “Dan kepunyabah-lah timur dan
barat, Maka kemanapun kamu menghadap di situlahahwajllah.

Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Mdkagetahui”.



